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Abstrak 

Bayi memiliki masa emas yang perlu diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya. Kualitas tidur 

bayi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. Ketika tidur, terdapat sekitar 

75% hormon pertumbuhan yang akan dikeluarkan oleh tubuh. Tidur nyenyak sangat penting bagi 

pertumbuhan bayi, karena saat tidur pertumbuhan otak bayi mencapai puncaknya. Selain itu pada 

saat tidur tubuh bayi memproduksi hormon pertumbuhan tiga kali lebih banyak pada saat bayi tidur 

dibandingkan ketika bayi terbangun.Salah satu cara pengungkapan kasih sayang antara orangtua 

dengan anak adalah melalui sentuhan pada kulit yang berdampak luar biasa pada perkembangan fisik, 

emosi dan tumbuh kembang anak, Pijat bayi disebut juga sebagai stimulus touch atau terapi sentuh, 

dikatakan terapi sentuh karena aman antara ibu dan buah hatinya. Pijat bayi merupakan terapi sentuh 

kontak langsung dengan tubuh yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi. Sentuhan 

dan pelukan dari seorang ibu adalah kebutuhan dasar bayi.kualitas tidur yang buruk dapat  

mengganggu keseimbangan fisiologi dan psikologi pada bayi. Beberapa ibu yang memiliki keluhan 

pada bayinya yang rewel peneliti tawarkan untuk dipijat bayi. Setelah peneliti melakukan pijat bayi 

selama 3 kali seminggu, ibu bayi mengatakan sekarang bayi tampak tenang, tidur lebih nyenyak dan 

tidak sering terbangun kecuali untuk menyusu, bayi menyusu dengan kuat sehingga bayi tampak 

tenang dan tidurnya tampak lebih nyenyak. Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka penulis 

akan melakukan penelitian mengenai “Perbedaan Intervensi Baby Massage Dan Baby Gym terhadap 

Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan di Puskesmas Kuala Satong Tahun 2023”. 

Kata Kunci : Intervensi Baby Massage , Baby Gym , Tidur Bayi 
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Abstract 

Babies have a golden period that requires attention to their growth and development. The quality of 

a baby's sleep is one of the factors that influences growth. When sleeping, around 75% of the growth 

hormone will be released by the body. Sleeping soundly is very important for a baby's growth, because 

during sleep the baby's brain growth reaches its peak. Apart from that, when the baby sleeps, the 

baby's body produces three times more growth hormone when the baby is sleeping than when the 

baby is awake. One way of expressing love between parents and children is through touching the skin 

which has a tremendous impact on physical, emotional and growth development. children, baby 

massage is also known as stimulus touch or touch therapy, it is said to be touch therapy because it is 

safe between mother and baby. Baby massage is a direct contact touch therapy with the body that 

can provide a sense of security and comfort to the baby. Touch and hugs from a mother are a baby's 

basic needs. Poor sleep quality can disrupt the baby's physiological and psychological balance. Several 

mothers who had complaints about their babies being fussy, researchers offered to give them baby 

massages. After the researchers massaged the baby 3 times a week, the baby's mother said that now 

the baby looked calm, slept more soundly and didn't wake up often except to breastfeed, the baby 

suckled strongly so the baby looked calm and his sleep seemed more restful. Based on the description 

of the existing problems, the author will conduct research on "The Difference between Baby Massage 

and Baby Gym Interventions on the Sleep Quality of Babies Aged 3-12 Months at the Kuala Satong 

Community Health Center in 2023". 

Keyword: Intervention Baby Massage, Baby Gym, Baby Sleep 

 

PENDAHULUAN 

Bayi memiliki masa emas yang perlu diperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kualitas tidur bayi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan. Ketika tidur, terdapat sekitar 75% hormon pertumbuhan yang akan 

dikeluarkan oleh tubuh. Otak akan mensekresikan hormon yang berperan dalam 

pertumbuhan termasuk juga perkembangan otak. Target yang dituju oleh hormon tersebut 

adalah menstimulasi sistem syaraf pusat, perkembangan tulang, homeostatis tubuh dan 

jaringan. Termasuk juga proses perbaikan sel sel yang terjadi pada tubuh juga dipengaruhi 

oleh hormon pertumbuhan (Kamariah & Damayanti, 2023). 

Hasil Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023 menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

anak (usia 0-17 tahun) di Indonesia pada tahun 2021 adalah sebanyak 79.486.424 jiwa atau 

sebesar 29,15 persen dari jumlah penduduk total. Provinsi Nusa Tenggara Timur menjadi 

provinsi dengan persentase penduduk anak terbanyak, yaitu 34,87 persen. Sementara 

persentase penduduk anak paling sedikit terdapat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

yaitu 24,49 persen (KemenPPPA, 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hiscock (2002) di Melbourne Australia 
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didapatkan hasil 32% ibu melaporkan terdapat kejadian berulang masalah tidur pada anak 

mereka. Dalam penelitian tersebut menggambarkan bahwa masih banyak kejadian masalah 

tidur yang dialami bayi dan kejadian tersebut bias menetap ataupun terulang kembali 

(Hiscock et all, 2002). Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu 

sekitar 44,2% bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari 

(Achirda, 2022). 

Tidur nyenyak sangat penting bagi pertumbuhan bayi, karena saat tidur pertumbuhan 

otak bayi mencapai puncaknya. Selain itu pada saat tidur tubuh bayi memproduksi hormon 

pertumbuhan tiga kali lebih banyak pada saat bayi tidur dibandingkan ketika bayi 

terbangun. Salah satu cara pengungkapan kasih sayang antara orangtua dengan anak 

adalah melalui sentuhan pada kulit yang berdampak luar biasa pada perkembangan fisik, 

emosi dan tumbuh kembang anak, Pijat bayi disebut juga sebagai stimulus touch atau terapi 

sentuh, dikatakan terapi sentuh karena aman antara ibu dan buah hatinya (Sinaga et al., 

2022). 

Pijat bayi merupakan terapi sentuh kontak langsung dengan tubuh yang dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi. Sentuhan dan pelukan dari seorang ibu 

adalah kebutuhan dasar bayi. Jika pijat bayi dilakukan secara teratur akan meningkatkan 

hormon katekolamin (epinefrin dan norepinefrin) yang dapat memicu stimulasi tumbuh 

kembang karena dapat meningkatkan nafsu makan, meningkatkan berat badan, dan 

merangsang perkembangan struktur maupun fungsi otak (Rifani & Sofiyanti, 2022). 

Tidur yang tidak adekuat dan kualitas tidur yang buruk dapat  gangguan 

keseimbangan fisiologi dan psikologi. Dampak fisiologi meliputi penurunan aktivitas sehari-

hari, rasa capek, lemah, koordinasi neuromuskular buruk, proses penyembuhan lambat dan 

daya tahan tubuh menurun. Sedangkan dampak psikologinya meliputi emosi lebih labil, 

cemas, tidak konsentrasi, kemampuan kognitif dan menggabungkan pengalamannya lebih 

rendah. Bayi yang mengalami gangguan tidur akan mengalami gangguan yang sama 

dimasa-masa selanjutnya terutama pada masa pertumbuhan (Achirda, 2022) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada saat ibu berkunjung ke 

Puskesmas Kuala Satong, ibu belum pernah mendengarkan informasi tentang pentingnya 

pijat bayi dan keluhan yang dilaporkan oleh orangtua bayi, mengatakan bayi mereka 

mengalami masalah tidur yaitu sering terbangun, bayi rewel pada saat bagun tidur, bayi 

tampak gelisah ketika tidur, dan bayi tidak mau menyusu banyak, bayi sering menangis 

pada malam hari. Beberapa ibu yang memiliki keluhan pada bayinya yang rewel peneliti 

tawarkan untuk dipijat bayi. Setelah peneliti melakukan pijat bayi selama 3 kali seminggu, 

ibu bayi mengatakan sekarang bayi tampak tenang, tidur lebih nyenyak dan tidak sering 
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terbangun kecuali untuk menyusu, bayi menyusu dengan kuat sehingga bayi tampak tenang 

dan tidurnya tampak lebih nyenyak. Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka 

penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Perbedaan Intervensi Baby 

Massage Dan Baby Gym terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan di Puskesmas Kuala 

Satong Tahun 2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini telrmasulk dalam jelnis pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan stuldi 

kasuls.Meltodel pelnellitian kulalitatif,yaitul sulatul pelnellitian yang di tulnjulkkan ulntulk 

melndelskripsikan dan melnganalisa felnomelna, pelristiwa, aktivitas 

sosial,sikap,kelpelrcayaan,pelrselpsi,pelmikiran orang selcara individulal maulpuln kellompok 

(Suljarwelni,2019). 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Group Pretest-posttest Design 

 

Keltelrangan: 

O1:Preltelst selbellulm dibelrikan pelrlakulan 

O2:Posttelst selsuldah dibelrikan pelrlakulan 

X: Pelrlakulan saat dibelrikan telrapi baby massagel dan baby gym pada kellompok elkspelrimeln. 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Pulskelsmas Kulala Satong. Pelnellitian ini dilaksanakan 

pada bullan Felbrulari 2024.  Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini dilakulkan 

delngan melnggulnakan telknik accidelntal sampling. Accidelntal sampling artinya sellulrulh 

relspondeln di  Pulskelsmas Kulala Satong selbanyak 2 orang yang kelbeltullan ada (kelbeltullan 

ditelmulkan) pada saat pelnelliti mellakulkan pelnellitian (Sulgiyono, 2016). Popullasi targelt dalam 

pelnellitian ini adalah bayi ulsia dibawah 1 tahuln  yang ada di Pulskelsmas Kulala Satong. 

Belrdasarkan data dari Pulskelsmas Kulala Satong maka popullasi telrjangkaul dalam pelnellitian 

ini adalah bayi ulsia dibawah 1 tahuln pelriodel bullan Novelmbelr 2023 selbanyak 37 orang. 

Pelnelntulan belsar sampell selbanyak 2 orang yang ada di Pulskelsmas Kulala Satong, 1 orang 

dibelrikan telrapi pijat bayi (Massagel Baby), 1 orang akan dibelrikan baby gym. 

a. Kriteria Inklusi 

Kritelria inklulsi dalam pelnellitian ini adalah: 

Bayi Sesuai Kriteria 

Inklusi 

Eksperimen 

Eksperimen 

01-X-02 

01-X-02 
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1) Bayi ulsia 3-12 bullan yang belrada di Pulskelsmas Kulala Satong. 

2) Bayi ulsia 3-12 bullan dalam keladaan selhat 

3) Ibul bayi belrseldia diikultselrtakan dalam pelnellitian 

b. Kriteria Eksklusi 

Kritelria elksklulsi adalah bayi ulsia 3-12 bullan yang tidak dalam keladaan selhat dan ibul bayi 

tidak belrseldia diikultselrtakan dalam pelnellitian. 

 

Tahapan penelitian 

1.  Alat Ukur Penelitian 

 Alat Ulkulr Pelnellitian ataul instrulmeln pelnellitian adalah alat yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr sulatul variabell dalam pelnellitian. Instrulmeln pelngulmpullan data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan lelmbar kulelsionelr. Instrulmeln dalam pelnellitian ini adalah 

kulelsionelr kulalitas tidulr bayi telrdiri dari 6 pelrtanyaan dan 1 pelrtanyaan telrtultulp modell 

mulltiplel choicel ulntulk melngulkulr kulalitas tidulr bayi. 

 

Kulalitas Tidulr Pelnilaian 1 : Total tidulr malam 

Jika nilai sellisih jawaban ≥9 jam maka skor 

= 1, jika nilai sellisih jawaban  

Pelnilaian 2: Frelkulelnsi telrbanguln malam 

Jika jawaban ≤3 kali maka skor=1,jika 

jawaban >3 kali maka skor =0. 

Pelnilaian 3: Dulrasi seltiap telrbanguln 

malam 

Jika jawaban ≤30 me lnit maka skor = 1, jika 

jawaban >30 melnit maka skor = 0. 

Pelnilaian 4: Total waktul tidulr malam dan 

siang hari 

Jika hasil jawaban ≥14 jam maka skor = 1, 

jika hasil jawaban <14 jam makaskor=0 

Pelnilaian 5: Kondisi saat telrbanguln 

Jika jawaban a nilai (1), jika jawaban b nilai 

(0). 

 

a. Ulji Validitas dan Relabilitas 
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a. Ulji validitas  

 Ulji validitas adalah pelngulkulran dan pelngamatan yang belrarti prinsip kelandalan 

instrulmeln dalam melngulmpullkan data (Nulrasalam, 2013). Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

tidak mellakulkan ulji validitas ulntulk kulelsionelr kulalitas tidulr bayi. Pelnelliti melnggulnakan 

kulelsionelr yang tellah dilakulkan olelh Alfionita (2021) dalam belntulk pelrtanyaan telrtultulp 

modell chelcklist selbanyak 6 pelrtanyaan dan 1 pelrtanyaan telrtultulp modell mulltiplel 

choicel ulntulk melngulkulr kulalitas tidulr bayi. 

b. Ulji relliabilitas  

   Ulji relliabilitas adalah kelsamaan hasil pelngulkulran ataul pelngamatan bila fakta ataul 

kelnyataan tadi diulkulr ataul diamati belrkali-kali dalam waktul yang belrlainan (Nulrsalam, 

2013). Dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak mellakulkan ulji relliabilitas karelna pelnelliti 

melngadopsi kulelsionelr dari pelnelliti Alfionita (2021) ulntulk melngeltahuli koelfisieln 

relliabilitas pelnellitiannya melnggulnakan telknik analisis koelfisieln relliabilitas alpha dari 

cronbach.  

 

2. Cara pengumpulan data 

Pelngulmpullan data dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data primelr yang 

dipelrolelh dari lelmbar kulelsionelr. Cara pelngulmpullan data mellaluli: 

1) Melngulruls izin mellakulkan pelnellitian 

2) Melnjellaskan kelpada relspondeln maksuld dan tuljulan mellakulkan pelnellitian ini 

3) Melnjellaskan isi yang telrdapat dalam kulelsionelr 

4) Melnjellaskan telntang cara pelngisian informeld conselnt selbellulm melngisi kulelsionelr. 

 

3. Metode Pengolahan 

a. Ulntulk relspondeln pelrtama akan dibelrikan telrapi pijat bayi yang suldah melmelnulhi kritelria 

inklulsi dimana seltiap hari dilakulkan monitoring mellaluli hari kel 1 dan akan dilakulkan 

kelmbali  obselrvasi pada hari keldula. 

Ulntulk relspondeln keldula akan dibelrikan telrapi baby gym yang suldah melmelnulhi kritelria 

inklulsi dimana seltiap hari dilakulkan monitoring mellaluli hari kel 1 dan akan dilakulkan 

kelmbali  obselrvasi pada hari kelduaaa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Perbedaan Kualitas Tidur Bayi yang di berikan Terapi Pijat dan yang diberikan Terapi 

Baby Gym 

Relspondeln Selbellulm 

Pelmbelrian 

Intelrvelnsi 

SKOR Seltellah 

Pelmbelrian 

Intelrvelnsi 

SKOR 

Pijat Bayi Bulrulk 2 Baik 4 

Baby Gym Bulrulk 2 Baik 3 

 

Pembahasan 

Dapat dikeltahuli bahwa skor relspondeln 4 seltellah dibelrikan telrapi pijat bayi ada 

pelningkatan. Selbellulm dilakulkan intelrvelnsi skor kulalitas tidulr bayi yaitul 2, lalul melngalami 

pelningkatan selcara signifikan yaitul melnjadi 4, selhingga pelnullis belrasulmsi bahwa bayi yang 

melmiliki kulalitas tidulr yang bulrulk dapat dibantul delngan pelmbelrian telrapi pijat bayi. 

Selhingga didapatkan bayi rilelks dan bayi tidak relwell, telrlihat adanya ikatan kasih sayang 

antara ibul dan bayi telrlihat bahwa bayi melrasa nyaman dan aman saat dipijat olelh ibul 

didampingi pelnullis.Sellain itul, melnulrult pelndapat Anggraini (2006) bayi yang otot-ototnya 

distimulluls delngan ulrult ataul pelmijatan akan nyaman dan melngantulk. Kelbanyakan bayi 

akan tidulr delngan waktul yang lama belgitul pelmijatan ulsai dilakulkan. Sellain lama, bayi 

nampak tidulr telrlellap dan tidak relwell selpelrti selbellulmnya, hal ini melnulnjulkkan bahwa bayi 

melrasa telnang seltellah dipijat. Keltika bayi tidulr, maka saat banguln akan melnjadi bulgar 

selhingga melnjadi faktor yang melndulkulng konselntrasi dan kelrja otak bayi. Pelnellitian ini 

seljalan delngan Alfionita (2020) delngan hasil mayoritas bayi melmiliki kulalitas tidulr yang baik 

seltellah telrapi baby massagel dan baby gym. Selhingga pijat bayi dan baby gym  melmelgang 

pelranan pelnting ulntulk melngatasi bayi yang melngalami kulalitas tidulr. 

Seldangkan skor relspondeln 3 seltellah dibelrikan telrapi baby gym ada pelningkatan. 

Selbellulm dilakulkan intelrvelnsi skor kulalitas tidulr bayi yaitul 2, lalul melngalami pelningkatan 

yaitul melnjadi 3, selhingga pelnullis belrasulmsi bahwa bayi yang melmiliki kulalitas tidulr yang 

bulrulk dapat dibantul delngan pelmbelrian baby gym. Baby gym ataul selnam bayi lelbih 

melmpelrtahankan kelbulgaran pada bayi. Selnam bayi sangat pelnting ulntulk 

melngoptimalisasikan prosels tulmbulh kelmbang pada bayi. Pelnellitian yang dilakulkan Sari 

dan Astria (2022) melnulnjulkkan baby gym mampul melningkatkan rellaksasi otot bayi dan 

melmbawa bayi rilelks, dan melmbelrikan elfelk bulgar pada bayi selhingga dapat melrangsang 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan bayi  selrta melningkatkan nafsul makan. 

Selhingga dapat dikeltahuli bahwa ada pelrbeldaan pelningkatan kulalitas tidulr bayi 
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dimana relspondeln 1 yang dibelrikan pijat bayi  pelningkatan kulalitas tidulr bayi lelbih banyak 

dibandingkan delngan relspondeln 2 yang dibelrikan telrapi baby gym. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh kelsimpullan selbagai belrikult  

1. Kulalitas Tidulr Relspondeln 1 seltellah dibelrikan pijat bayi ada pelningkatan. Selbellulm 

dilakulkan intelrvelnsi kulalitas tidulr bayi nbulrulk delngan skor 2, seltellah dilakulkan 

intelrvelnsi didapatkan pada kulalitas tidulr bayi melnjadi baik delngan skor  

2. Relspondeln 2 yang dibelrikan telrapi baby gym  selbellulm dilakulkan intelrvelnsi melmiliki 

kulalitas tidulr bulrulk delngan skor 2, seltellah dibelrikan intelrvelnsi didapatkan hasil kulalitas 

tidulr melnjadi baik delngan skor 3. 

3. Ada pelrbeldaan kulalitas tidulr Relspondeln 1 seltellah dibelrikan pijat bayi lelbih banyak 

dibandingkan delngan Relspondeln 2 yang dibelrikan baby gym selhingga dapat 

disimpullkan bahwa pijat bayi lelbih elfelktif dari baby gym. 
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